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Abstrak  

Layanan digital library Universitas Gadjah Mada merupakan layanan yang diberikan 

untuk mahasiswa untuk mempermuda dalam mengakses informasi. Dalam survei yang 

dilakukan peneliti membuktikan fakta bahwa 57% responden rata-rata hanya 3 kali 

menggunakan dalam satu bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

untuk meningkatkan penggunaan digital library. Metode yang digunakan menggunakan 

model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean dengan melakukan modifikasi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebar kepada seluruh 

mahasiswa UGM. Hasil penelitian menunjukkan bawah niat untuk menggunakan kembali 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu kualitas informasi, kualitas sistem dan kualitas 

layanan  

 

Kata kunci: digital library,DeLone dan McLean.  

 

 

1. PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan informasi mendorong manusia untuk mengembangkan teknik dan alat untuk 

mempermudah dalam mendapatkan informasi. Kebutuhan mahasiswa akan informasi yang cepat 

dan akurat telah menjadi kebutuhan yang penting. 

Kebutuhan jaminan kualitas perpustakaan merupakan area yang penting, perpustakaan 

memiliki peran yang penting dalam bidang penelitian dan pengajaran (Ahmad & Abawajy 2014). 

Perkembangan teknologi informasi dapat dilihat dari perkembangan perpustakaan yang diawali dari 

perpustakaan manual, perpustakaan teraoutomasi dan perpustakaan digital(digital library) (Arif 

2003). Digital library merupakan kumpulan kumpulan koleksi digital berupa konten dan jasa 

(fungsi) terkait dengan penyimpanan, penemuan, pencarian dan pelestarian ilmu pengetahuan (Jie 

Ou et al. 2001). Meskipun jutaan dolar telah dihabiskan untuk mengembangkan digital library, 

pada beberapa universitas masih banyak pengguna yang kkurang berminat untuk menggunakannya 

(Thong et al. 2002). 

Universitas Gadjah Mada telah mengembangkan layanan digital library untuk mendukung 

fasilitas pembelajaran. Digital library UGM dapat diakses melalui https://lib.ugm.ac.id. Survei 

pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat penggunaan digital library. 

Hasil survei pada 271 mahasiswa sebagai responden menunjukkan rata-rata penggunaan digital 

library dalam satu bulan, 22% responden menjawab tidak pernah, 11% responden menjawab 9 kali, 

4% responden menjawab 14kali, 3% responden menjawab 21 kali, 3% responden menjawab 28 

kali, dan prosentase terbesar menjawab 3 kali yaitu sebesar 57%. Dari realitas tersebut perlu 

dilakukan penelitian guna meningkatkan penggunaan layanan digital library. 

 

1.2 Teori dan Hipotesis 

1.2.1 Landasan teori 
Pada tahun 2003 (Delone & Mclean 2003) DeLone dan McLean mempublikaskan DeLone and 

McLean IS Success Model yang telah diperbaharui, dengan memasukkan service quality sebagai 

salah satu variabel indipenden (selain system quality dan information quality) yang mempengaruhi 

user satisfaction dalam mengukur kesuksesan suatu informasi dan individual impacr menjadi net 

benefit karena dampak dari sistem informasi sudah meningkat tidak hanya dampaknya pada 

pemakai individual dan organisasi saja tetapi dampaknya sudah ke group pemakai, ke antar 

organisasi, konsumer, pemasook, bahkan ke negara. Gambar menunjukkan model DeLone dan 

McLean yang telah diperbaiki dari model sebelumnya. 
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Gambar 1.1 Model kesuksesan informasi DeLone dan McLean 

 

Penelitian ini menggunakan Model DeLone dan McLean yang telah diperbarui dengan melakukan 

modifikasi. 

 

1.3 Hipotesis 

1.3.1 Intention to use, use 

Lwoga, Wang, Wu dan Wang dalam penelitiannya menunjukan bawa variabel kualitas sistem, 

kualitas informasi dan kualitas layanan secara signifikan mempengaruhi kepuasan pengguna. Lain 

halnya dengan hubungan antara kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap intention to use hal ini dibuktikan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Wang (Wang 2008), Lwoga (Lwoga 2013), Cheng (Chen & Cheng 2009). Sddon 

(Seddon 1997) juga mengkritik penggunaan use adalah 

 Suatu perilaku, sehingga harus dikeluarkan dari pengukuran kesuksesan sistem. Sejalan dengan 

penelitian Collpy (Collopy 1996), Roldan dan lean (Roldan & Lean 2003) yang menunjukkan tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara user satisfaction dan use. 

1.3.2 Intention to reuse 

intention to reuse menurut wang (Wang 2008) di definisikan sebagai sikap yang menguntungkan 

pengguna terhadap sistem e-commerce yang menghasilkan pembelian berulang/penggunaan 

berulang. Karahanna (Karahanna et al. 2012) dan agrawal (Chen & Cheng 2009) membuktikan 

bahawa penggunaan sistem diawal serta penggunaan dimasa depan suatu sistem informasi bisa 

berbeda. Lwoga (Lwoga 2013), fang dkk (Fang et al. 2011) membuktikan bahwa intention  to reuse 

dipengaruhi kuat oleh net benefit. Gambar 1.2 menunjukkan model penelitian. 

 

 
Gambar 1.2 model penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Information quality secara positif akan mempengaruhi user satisfaction digital library 

H2 : System quality secara positif akan mempengaruhi user satisfaction digital library 

H3 : Service quality secara positif akan mempengaruhi user satisfaction digital library 

H4 : User satisfaction secara positif akan mempengaruhi net benefit 

H5 : Net benefit secara positif akan mempengaruhi intention to reuse 
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2. METODOLOGI  

2.1 Pengumpulan data 
Bahan penelitian yang dijadikan sumber penelitian berasal dari data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat dari hasil isian kuesioner dengan responden mahasiswa UGM yang 

pernah menggunakan digital library, sedangkan data sekunder didapatkan dari beberapa literatur 

dan dokumen legal yang berkaitan dengan digital library UGM. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UGM aktif sebanyak orang. Dimana 

pengambilan semper populasi dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan 

jumlah minimal responden. Sehingga responden minimal yang harus diperoleh yaitu 101 

responden. 

2.2 cara analisis 

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan dianalisis. Setelah semua data 

terkumpul, tahap selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan menghitung nilai presentase 

dari data deskriptif responden dan melakukan beberapa pengujian hasil data dari variabel yang 

diperoleh. Tahap analisis dilakukan dengan pengujian hipotesis menggunakan teknik SEM. 

Penelitian ini menggunakan software SmartPLS untuk pengujian hipotesis. Ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih tinggi 0,7 dengan konstruk (variabel laten) yang 

ingin diukur. Namun untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 

loading factor 0,5 sampai 0,6 sudah dianggap cukup (Gozali 2008). Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan untuk pengukuran skala pada waktu, lokasi dan populasi yang berbeda. Construct 

reliability diukur dengan dua kriteria yaitu Composite Reliability dan Cronbach Alpha (Internal 

consistency reliability) dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliable 

jika nilai Composite Reliabilty lebih besar 0,7 dan Croanbach Alpha di atas 0,6 sehingga masih 

bisa diterima (Gozali 2008).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini menggunakan responden mahasiswa dengan responden sebanyak 140 

orang, dimana untuk validasi awal dilakukan sebanyak 40 responden. Hal ini seusai dengan 

pendapat (Roscoe 1975) jumlah sampel yang tepat untuk penelitian yaitu lebih dari 30 responden 

dan kurang dari 500 responden. 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) berbasis variant yaitu 

dengan Partial Least Square (PLS). Pada analisis model pengukuran (Outer Model) dilakukan 

dengan menggunakan 2 uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas terdiri dari validitas 

konvergen (Convergent Validity) dan validitas diskriminan (Discriminant Validity). Sedangkan 

pada uji reliabilitas dinyatakan dalam nilai perhitungan nilai Composite reliability GDQ�&URQEDFK¶V�

Alpha. Sedangkan Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi terhadap keteraturan 

hasil pengukuran suatu instrument 

Tabel 1 menunjukkan dari pengukuran uji validitas menggunakan convergent validity yang 

dibantu menggunakan program Smart-PLS. 
Tabel 1 Tampilan loading factor 

No. Kode Loading factor Keterangan 

1. Q1 0,723 Valid 

2. Q2 0,779 Valid 

3. Q3 0,683 Valid 

4. IQ4 0,613 Valid 

5. IQ1 0,796 Valid 

6. SQ2 0,879 Valid 

7. SQ3 0,818 Valid 

8. SQ4 0,730 Valid 

9. SV1 0,759 Valid 

10. SV2 0,894 Valid 

11. SV3 0,890 Valid 

12. SV4 0,518 Valid 

13. US1 0,656 Valid 

14. US2 0,923 Valid 

15. US3 0,949 Valid 
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16. US4 0,803 Valid 

17. NB1 0,833 Valid 

18 NB2 0,875 Valid 

19. NB3 0,778 Valid 

20. NB4 0,787 Valid 

Pada Tabel 1 menunjukkan pengukuran laoding factor untuk pengujian validitas konvergen. 

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa semua nilai loading factor >0,5. Setelah melakukan uji 

validitas selanjutnya uji reliabilitas. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi terhadap keteraturan hasil 

pengukuran suatu instrument. Uji reliabilitas dalam PLS dilakukan melalui dua kriteria, antara lain 

Composite Reliability dan &URQEDFK¶V�$OSKD. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai dari 

Composite Reliability lebih dari 0,7 dan nilai &URQEDFK¶V�Alpha lebih dari 0,6. Hasil perhitungan 

uji reliabilitas pada Composite Reliabilty dan &URQEDFK¶V�$OSKD ditunjukkan pada Tabel 2 
 

7DEHO����&RPSRVLWH�5HOLDELOLW\�GDQ�&URQEDFK¶V�$OSKD 

Konstruk Nilai Composite Reliability Nilai &URQEDFK¶V�$OSKD 

Kualitas Informasi 0,829 0.726 

Kualitas Sistem 0,918 0,879 

Kualitas Layanan 0,875 0,810 

Kepuasan Pengguna 0,885 0,824 

Keuntungan Bersih 0,856 0,781 

Penggunaan Berulang 0,924 0,889 

 

Berdasarkan nilai Composite Reliabilty dan &URQEDFK¶V�$OSKD yang ditunjukkan oleh Tabel 

2, dapat dilihat bahwa semua konstruk pada model penelitian ini mempunyai nilai Composite 

Reliabilty lebih dari 0,7 dan nilai &URQEDFK¶V� $OSKD lebih dari 0,6. Hal ini menyatakan bahwa 

seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai (t-value) yang dibandingkan 

dengan nilai t-table. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t table, dan hipotesis dinyatakan 

ditolak apabila nilai t value lebih kecil daripada nilai t table (Gozali 2008) dengan hasil signifikansi 

pengujian path coefficient. Maka dapat dilihat pengujian hipotesis yang ditolak dan diterima pada 

penelitian ini pada Tabel 3 

 

Tabel 3.1 hasil pengujuan hipotesis 
Hipotesis Jalur t value t table Keterangan 

Hipotesis 1 IQÆUS 5,821 1,66 Hipotesis Diterima 

Hipotesis 2 NBÆIR 13,560 1,66 Hipotesis Diterima 

Hipotesis 3 SVÆUS 2,891 1,66 Hipotesis Diterima 

Hipotesis 4 SQÆUS 5,133 1,66 Hipotesis Diterima 

Hipotesis 5 USÆNB 13,337 1,66 Hipotesis Diterima 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua hipotesis memiliki nilai diatas nulai t-table, 

sehingga semua hipotesis diterima. 
 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa untuk meningkatkan penggunaan 

digital library, niat pengguna untuk menggunakan kembali digital library dipengaruhi secara positif 

oleh beberapa faktor berupa kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan. 
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